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ABSTRAK

 Pemotongan bahan Styrofoam pada umumnya dilakukan secara manual. Hal ini memerlukan 

waktu  lama  dan  tenaga  tenaga  kerja  yang  lebih.  Prinsip  kerja  mesin  ini  yaitu,  dengan 

mengalirkan arus listrik dari transformator kemudian diubah menjadi energi panas yang akan 

memotong Styrofoam. Arah dari penggerak naik turun  yang diatur dari kompresor pneumatik. 

Pada Peneumatik ini terdapat bearing penggerak dan poros sebagai penghubung antara sisi 

bawah dan atas pneumatik, dan pneumatic yang menggerakan. Mesin pemotong Styrofoam 

manual ini  didesain dengan teknologi  sederhana,  sehingga memberikan kemudahan dalam 

pengoperasian dan perawatan, material yang digunakan tersedia dipasaran. Tugas akhir ini 

bertujuan  merancang  bangun  mesin  pemotong  Styrofoam  secara  manual  dengan 

menggunakan pneumatic sebagi penggeraknya. Metode yang digunakan adalah studi pustaka 

dan observasi  lapangan. Hasil  rancang bangun adalah mesin pemotong Styrofoam dengan 

spesifikasi : Pneumatik dengan menggunakan katup 5/2,( 5 lubang dan 2 posisi ), poros terbuat 

dari baja S 55 C dengan dimensi panjang 280 mm an diameter 18 mm. Rangka terbuat dari 

besi  holo  dengan  dimensi  panjang  800  mm,   lebar  50  mm  dan  tinggi  200  mm.  Kawat 

pemotong terbuat dari besi baja S 35 C ,dengan demensi panjang 50 mm dan diameter kawat 

0,5 mm = 0,05 cm.
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